
PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO

NOMOR 4 TAHUN 2024

TENTANG

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI POHUWATO ,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor ll Tahun 2020 tentang Pakaian Aparatur

Sipil Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan

Pemerintah Daerah perlu menetapkan Peraturan Bupati

tentang pakaian dinas di Lingkunagan pemerintah Daerah

Kabupaten Pohuwato.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang

Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan
Pemerintah Daerah.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

Undang–Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang

Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten

Pohuwato di Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 26, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4269);

b.

Mengingat 1.

2

Menimbang : 

Mengingat 

PROVINSI GORONTALO 

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 4 TAHUN 2024 

TENTANG 

PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO, 

bahwa untuk melaksanakan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 11 Tahun 2020 tentang Pakaian Aparatur 

Sipil Negara di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan 

Pemerintah Daerah perlu menetapkan Peraturan Bupati 

tentang pakaian dinas di Lingkunagan pemerintah Daerah 

Kabupaten Pohuwato. 

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 

Pakaian Dinas Aparatur Sipil Negara Di Lingkungan 

Pemerintah Daerah. 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945: 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2003 tentang 

Pembentukan Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten 

Pohuwato di Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 26, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4269), 
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Undang-undang Nomor 23 Tatlun 20 14 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembman Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan l£mbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-

Undang (]£mbaran Negma Republik Indonesia Tahun 2023

Nornor 419 Tambahm1 Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6956) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ll Tahun 2020

tentang Pakaian Aparatur Sipil Negara di Lingkungn

Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 251);

4.

5.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR

SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal I

1.

2.

3.

4

Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan

identitas Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan tugas kedinasan.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pohuwato.

Kepala Daerah adalah Bupati Kabupaten Pohuwato.

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang

bekerja pada instansi pemerintah.
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Menetapkan 

3.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang- 

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 

Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6956), 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157), 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Pakaian Aparatur Sipil Negara di Lingkungn 

Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 251): 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DINAS APARATUR 

SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

1. Pakaian Dinas adalah pakaian seragam yang dipakai untuk menunjukkan 

identitas Aparatur Sipil Negara dalam melaksanakan tugas kedinasan. 

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pohuwato. 

Kepala Daerah adalah Bupati Kabupaten Pohuwato. 

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi 

pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 

bekerja pada instansi pemerintah. 
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5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai yang

bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato.

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat

PPPK adalah warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,

yang diangkat berdasarkm1 perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu

dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

7. Pakaim1 Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah Pakaian

Dinas yang digpnakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari termasuk

digpnakan pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan

pelaksanaan kegiatan yang berlangsung.

8. Pakaim1 Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah Pakaian

Dinas bagi PNS yang dipakai pada upacara kenegaraan atau resmi,

bepergim1 resmi keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan

dan pelatiha1, pelantikan jabatan struktural dan penerimaan

penghargaan Satya I,encana Karya Satya.

9. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah Pakaian

Dinas yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional di lapangan

10. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah Pakaian

Dinas camat dan lurah yang dipakai dalam melaksanakan upacara.

Pasal 2

(1)

(2)

ASN di lingkungan Pemerintah Daerah wajib memakai Pakaian Dinas dan

atribut pada hari kerja berdasarkan Peraturan Bupati ini.

Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan

untuk meningkatkan kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja,

kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan identitas ASN.

BAB II

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL

Pasal 3

Jenis Pakaian Dinas PNg di lingkungan Pemerintah Daerah

a. PDH;

b. PDL pada perangkat daerah tertentu:

c. PSL;

d. PDH camat dan lurah;

e. PDL camat dan lurah:

meliputi :
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5. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah pegawai yang 

bekerja di Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato. 

6. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang selanjutnya disingkat 

PPPK adalah warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, 

yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu 

dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan. 

7. Pakaian Dinas Harian yang selanjutnya disingkat PDH adalah Pakaian 

Dinas yang digunakan untuk melaksanakan tugas sehari-hari termasuk 

digunakan pada saat dinas luar, kecuali ditentukan lain sesuai dengan 

pelaksanaan kegiatan yang berlangsung. 

8. Pakaian Sipil Lengkap yang selanjutnya disingkat PSL adalah Pakaian 

Dinas bagi PNS yang dipakai pada upacara kenegaraan atau resmi, 

bepergian resmi keluar negeri, acara tertentu pada kegiatan pendidikan 

dan pelatihan, pelantikan jabatan struktural dan penerimaan 

penghargaan Satya Lencana Karya Satya. 

9. Pakaian Dinas Lapangan yang selanjutnya disingkat PDL adalah Pakaian 

Dinas yang dipakai dalam menjalankan tugas operasional di lapangan 

10. Pakaian Dinas Upacara yang selanjutnya disingkat PDU adalah Pakaian 

Dinas camat dan lurah yang dipakai dalam melaksanakan upacara. 

Pasal 2 

(1) ASN di lingkungan Pemerintah Daerah wajib memakai Pakaian Dinas dan 

atribut pada hari kerja berdasarkan Peraturan Bupati ini. 

(2) Penggunaan Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan 

untuk meningkatkan kedisiplinan, pengawasan, estetika, motivasi kerja, 

kewibawaan serta mewujudkan keseragaman dan identitas ASN. 

BAB II 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI NEGERI SIPIL 

Pasal 3 

Jenis Pakaian Dinas PNS di lingkungan Pemerintah Daerah meliputi : 

a. PDH, 

b. PDL pada perangkat daerah tertentu: 

Cc. PSis 

d. PDH camat dan lurah: 

e. PDL camat dan lurah: 



f. PDU camat dan lurah; dan

g. pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik
Indonesia.

Pasal 4

IH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, dan huruf d, terdiri atas:

a. PDH warna khaki;

b. PDH kemeja putih, celana/rok bham;

c. PDH batik/tenun/lurik atau koko; dan

d. PDH Pakaian khas daerah (Karawo) .

Pasa1 5

PDH wmna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a, terdiri
atas :

a. PDH khaki kemeja lengm1 panjang/pendek digunakan untuk pejabat

pimpinan tinggi pratama;

b. PDH khaki atau warna gelap model safari lengan panjang/pendek

digpnakan untuk pejabat pimpinan tinggi pratama; dan

c. PDH khaki kemeja lengan pendek digunakan untuk pejabat dalam

jabatan administrator, pejabat dalam jabatan pengawas, pejabat dalam

jabatan pelaksana dan pejabat fungsional

PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada

hari Senin dan Selasa.

(1)

(2)

Pasa1 6

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf b, digunakan pada hari Rat)u.

Pasal 7

(1)

(2)

PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud dalam Pasa1 4 huruf c,

digunakan PNS Pemerintah Daerah pada hari Batik Nasional setiap tangga1

2 Oktober.

PDH pakaian khas daerah (Karawo) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf d, digunakan PNS Pemerintah Daerah pada hari I<amis.
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f. PDU camat dan lurah, dan 

g. pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik 

Indonesia. 

Pasal 4 

PDH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, dan huruf d, terdiri atas: 

a. PDH warna khaki, 

b. PDH kemeja putih, celana/rok hitam, 

c. PDH batik/tenun/lurik atau koko, dan 

d. PDH Pakaian khas daerah (Karawo). 

Pasal 5 

(1) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf a, terdiri 

atas: 

a. PDH khaki kemeja lengan panjang/pendek digunakan untuk pejabat 

pimpinan tinggi pratama, 

b. PDH khaki atau warna gelap model safari lengan panjang/pendek 

digunakan untuk pejabat pimpinan tinggi pratama, dan 

c. PDH khaki kemeja lengan pendek digunakan untuk pejabat dalam 

jabatan administrator, pejabat dalam jabatan pengawas, pejabat dalam 

jabatan pelaksana dan pejabat fungsional 

(2) PDH warna khaki sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan pada 

hari Senin dan Selasa. 

Pasal 6 

PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf b, digunakan pada hari Rabu. 

Pasal 7 

(1) PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf c, 

digunakan PNS Pemerintah Daerah pada hari Batik Nasional setiap tanggal 

2 Oktober. 

(2) PDH pakaian khas daerah (Karawo) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

huruf d, digunakan PNS Pemerintah Daerah pada hari Kamis. 
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(3)

(4)

(5)

PDH pakaian Batik bagi PNS anita dan Pakaian Koko Putih Bagi PNS Pria

digunakan pada hari Jumat.

Bagi pejabat pimpinan tinggi pratama dapat menggunakan PDH

batik/tenun/lurik lengan panjang dan/atau pendek.

Bagi pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam jabatan

pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana dan pejabat fungsional

menggunakan PDH batik/tenun/lurik lengan pendek.

Pasal 8

( 1) PDL pada perangkat daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3

huruf b, digunakan oleh perangkat daerah Pemerintah Daerah pada saat

bertugas di luar kantor.

(2) PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e, digpnakm1 oleh camat

dan lurah pada saat menjalankan tugas operasional di lapangan.

Pasal 9

PDU camat dan lurah sebagaimmra dimaksud dalam Pasal 3 huruf fJ

diwnakan pada saat melaksanakm1 pelantikan> upacara kemerdekaan

Republik Indonesia, hari jadi daerah dan hari besar lainnya.

Pasal IO

(1) Pakaian seragaIn batik Korps Pegawai Rep„,bhk Indo„,,ia ,,bagai„,ana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf gP digpnakan pada saat:

a- upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. tanggal 17 ( tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dm1

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps Pegawai
Republik Indonesia.

(2) Pakaian seragam batik Korps Pegawai Repubhk Indonesia digpnakan
dengan celana/ rok war ira biru tua.

(3) PengWnaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada hari Senin, penggpnaan

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi
dengan mengenakan peci nasional.

PARAF

oam

(3) 

(4) 

(S) 

(1) 

(2) 

PDH pakaian Batik bagi PNS anita dan Pakaian Koko Putih Bagi PNS Pria 

digunakan pada hari Jumat. 

Bagi pejabat pimpinan tinggi pratama dapat menggunakan PDH 

batik/ tenun /lurik lengan panjang dan/atau pendek. 

Bagi pejabat dalam jabatan administrator, pejabat dalam jabatan 

pengawas, pejabat dalam jabatan pelaksana dan pejabat fungsional 

menggunakan PDH batik/tenun/lurik lengan pendek. 

Pasal 8 

PDL pada perangkat daerah tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

huruf b, digunakan oleh perangkat daerah Pemerintah Daerah pada saat 

bertugas di luar kantor. 

PDL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf e, digunakan oleh camat 

dan lurah pada saat menjalankan tugas operasional di lapangan. 

Pasal 9 

PDU camat dan lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf f, 

digunakan pada saat melaksanakan pelantikan, upacara kemerdekaan 

Republik Indonesia, hari jadi daerah dan hari besar lainnya. 

(1) 

(2) 

Pasal 10 

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 3 huruf g, digunakan pada saat: 

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia: 

b. tanggal 17 ( tujuh belas) setiap bulan: 

c. Upacara hari besar nasional, dan 

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps Pegawai 

Republik Indonesia. 

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan 

dengan celana/rok warna biru tua. 

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada 

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional. 

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada hari Senin, penggunaan 

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi 

dengan mengenakan peci nasional. 
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BAB III

PAKAIAN DINAS PE.(,AWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA

Pasal ll

PDH PPPK digpnakan oleh unit kerja di Lingkungan Pemerintah Daerah.

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas:

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam;

b. PDH batik/tenun/lurik atau koko; dan

c. PDH pakaian khas daerah (karawo)

(3) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf a, digunakan PPPK pada hari Senin sampai dengan hari Rabu.

(4) PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,

digunakan PPPK Pemerintah Daerah pada hari Batik Nasional setiap

tanggal 2 Oktober.

(5) PDH pakaian khas daerah (Karawo) sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c, digunakan PPPK Pemerintah Daerah pada hari Kamis.

(6) PDH pakaian Batik bagi PPPK wanita dan Pakaian Koko Putih Bagi PPPK

Pria digunakan pada hari Jumat.

Pasal 12

( 1) PPPK menggunakan Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik

Indonesia pada saat:

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. tanggal 17 ( tujuh belas) setiap bulan;

c. upacara hari besar nasional; dan

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps Pegawai

Republik Indonesia.

(2) Pakaian seragam batik ICorps Pegawai Republik Indonesia digpnakan

dengan celana/rok warna biru tua.

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional.

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada hari Senh, penggpnaan

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi

dengan mengenakan peci nasional.Ketentuan Mengenai Pakaian Seragam

Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Bagi PNS sebagaiman dimaksud

dalam Pasal 10 berlaku secara Mutatis Mutandis terhadap Pakaian

Seragam Batik Korps Pegawai Repubbk Indonesia Bagi PPPK

[PBl@is
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BAB III 

PAKAIAN DINAS PEGAWAI PEMERINTAH DENGAN PERJANJIAN KERJA 

Pasal 11 

(1) PDH PPPK digunakan oleh unit kerja di Lingkungan Pemerintah Daerah. 

(2) PDH sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri atas: 

a. PDH kemeja putih, celana/rok hitam, 

b. PDH batik/tenun/lurik atau koko, dan 

c. PDH pakaian khas daerah (karawo) 

(3) PDH kemeja putih dan celana/rok hitam sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) 

(1) 

(2) 

(2) huruf a, digunakan PPPK pada hari Senin sampai dengan hari Rabu. 

PDH batik/tenun/lurik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, 

digunakan PPPK Pemerintah Daerah pada hari Batik Nasional setiap 

tanggal 2 Oktober. 

PDH pakaian khas daerah (Karawo) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

huruf c, digunakan PPPK Pemerintah Daerah pada hari Kamis. 

PDH pakaian Batik bagi PPPK wanita dan Pakaian Koko Putih Bagi PPPK 

Pria digunakan pada hari Jumat. 

Pasal 12 

PPPK menggunakan Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik 

Indonesia pada saat: 

a. upacara hari ulang tahun Korps Pegawai Republik Indonesia, 

b. tanggal 17 ( tujuh belas) setiap bulan, 

Cc. upacara hari besar nasional, dan 

d. rapat atau pertemuan yang diselenggarakan oleh Korps Pegawai 

Republik Indonesia. 

Pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia digunakan 

dengan celana/rok warna biru tua. 

(3) Penggunaan pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia pada 

saat upacara dilengkapi dengan mengenakan peci nasional. 

(4) Apabila tanggal 17 (tujuh belas) bertepatan pada hari Senin, penggunaan 

pakaian seragam batik Korps Pegawai Republik Indonesia dilengkapi 

dengan mengenakan peci nasional.Ketentuan Mengenai Pakaian Seragam 

Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Bagi PNS sebagaiman dimaksud 

dalam Pasal 10 berlaku secara Mutatis Mutandis terhadap Pakaian 

Seragam Batik Korps Pegawai Republik Indonesia Bagi PPPK. 
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BAB IV

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS

Bagian Kesatu

Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas

Pasal 13

(1) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas:

a. tanda jabatan bagi pejabat struktural;

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

c. paF)an rlarna;

d. nmna Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah;

e. lambang Pemerintah Daerah; dan

f. tanda pengenal.

Atribut dasar Pakaian Dinas car-nat terdiri atas:

a. tanda pangkat;

b. tanda jabatan;

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

d. papan Nama;

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah

kabupaten;

f. lambang daerah Pemerintah Daerah; dan

g. tanda Pengenal
Atribut dasar Pakaian Dinas lurah terdiri atas:

a. tanda pangkat;

b. tanda jabatan;

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

d. papan Nama;

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan llama Pemerintah Daerah;

f. lambang Pemerintah Daerah; dan

g. tanda Pengenal.

Atribut Pakaian Dinas PPPK terdiri atas:

a. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

b. Papan Nama;

c. Nama Daerah;

d. Lambang Pemerintah Daerah; dan

e. Tanda Pengenal.

(2)

(3)

(4)

mP n
OPD

BAB IV 

ATRIBUT DAN KELENGKAPAN PAKAIAN DINAS 

Bagian Kesatu 

Jenis Atribut dan Kelengkapan Pakaian Dinas 

Pasal 13 

(1) Atribut Pakaian Dinas PNS terdiri atas: 

a. tanda jabatan bagi pejabat struktural, 

b. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

papan nama, 

nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah, & 

lambang Pemerintah Daerah, dan 2 

f. tanda pengenal. 

(2) Atribut dasar Pakaian Dinas camat terdiri atas: 

a. tanda pangkat, 

b. tanda jabatan, 

Cc. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

d. papan Nama, 

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah 

kabupaten, 

f. lambang daerah Pemerintah Daerah, dan 

g. tanda Pengenal. 

(3) Atribut dasar Pakaian Dinas lurah terdiri atas: 

a. tanda pangkat, 

b. tandajabatan, 

c. lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

d. papan Nama, 

e. nama Kementerian Dalam Negeri dan nama Pemerintah Daerah: 

f. lambang Pemerintah Daerah, dan 

g. tanda Pengenal. 

(4) Atribut Pakaian Dinas PPPK terdiri atas: 

a. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

b. Papan Nama, 

c. Nama Daerah: 

d. Lambang Pemerintah Daerah, dan 

e. Tanda Pengenal. 

—“
 



Pasal 14

( 1) Tanda jabatan bagi pejabat struktural di lingkungan Pemerintah Daerah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. atribut tanda Jabatan Sekretaris Daerah berupa I (satu) bintang

astabrata berwarna kuning emas dengan lempeng emas lis merah;

b. atribut tanda Jabatan pimpinan tinggi pratama berupa I (satu) bintang

astabrata berwarna kuning emas berbentuk pin timbul;

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga) melati segi lima
berwarna kuning emas berbentuk pin timbul; dan

atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati segi lima

berwarna kuning emas berbentuk pin timbul.

(2) Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi Kepemimpinan

Kompleks dan Ideal melambangkan kepemimpinan dalmn delapan unsur

alam yaitu bumi, matahari, api, samudra, hlgit, angin J bulan ! dan

bintang.

(3) Tanda jabatan melati mempunyai nlosofi yang sedang berkembangp

melambangkan kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih2 agpng

d.

Pasal 15

(1)

(2)

(3)

Tanda jabatan bagi pejabat struktural sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 13 ayat (1) huruf a, dikenakm1 pada kerah baju bag,ian kanan.

Tanda jabatan khusus bagi wanita berjilbab digunakan di kerala sebelah

kanan atau di atas papan nama.

Tanda pangkat bagi camat dan lurah menyesuaikan dengan tanda jabatan
bagi pejabat struktural dikenakan pada lidah bahu.

Tanda jabatan bagi camat berupa logam bulat berwarna dasar perak
dengan lambang Garuda berwarna emas.

Tanda jabatan bagi lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak
dengan lambang daerah.

Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan
digunakan di saku/dada sebelah kanan.

(4)

(5)

(6) ayat (5)

Pasa1 16

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 a)'at (1) huruf f,

dan ayat (4) huruf e, digpnakan untuk mengetahui identitas set.)rang

pegawai dalam melaksanakan tugas.

mA

Pasal 14 

(1) Tanda jabatan bagi pejabat struktural di lingkungan Pemerintah Daerah 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a, terdiri atas: 

a. atribut tanda Jabatan Sekretaris Daerah berupa 1 (satu) bintang 

astabrata berwarna kuning emas dengan lempeng emas lis merah, 

b. atribut tanda Jabatan pimpinan tinggi pratama berupa 1 (satu) bintang 

astabrata berwarna kuning emas berbentuk pin timbul, 

c. atribut tanda jabatan administrator berupa 3 (tiga) melati segi lima 

berwarna kuning emas berbentuk pin timbul, dan 

d. atribut tanda jabatan pengawas berupa 2 (dua) melati segi lima 

berwarna kuning emas berbentuk pin timbul. 

(2) Tanda jabatan bintang astabrata mempunyai filosofi Kepemimpinan 

(3) 

(1) 

(5) 

(6) 

Kompleks dan Ideal melambangkan kepemimpinan dalam delapan unsur 

alam yaitu bumi, matahari, api, samudra, langit, angin, bulan, dan 

bintang. 

Tanda jabatan melati mempunyai filosofi yang sedang berkembang, 

melambangkan kepribadian Bangsa Indonesia yang suci bersih, agung 

Pasal 15 

Tanda jabatan bagi pejabat struktural sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 13 ayat (1) huruf a, dikenakan pada kerah baju bagian kanan. 

Tanda jabatan khusus bagi wanita berjilbab digunakan di kerah sebelah 

kanan atau di atas papan nama. 

Tanda pangkat bagi camat dan lurah menyesuaikan dengan tanda jabatan 

bagi pejabat struktural dikenakan pada lidah bahu. 

Tanda jabatan bagi camat berupa logam bulat berwarna dasar perak 

dengan lambang Garuda berwarna emas. 

Tanda jabatan bagi lurah berupa logam bulat berwarna dasar perak 

dengan lambang daerah. 

Tanda jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (S5) 

digunakan di saku/dada sebelah kanan. 

Pasal 16 

(1) Tanda Pengenal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf f, 

dan ayat (4) huruf e, digunakan untuk mengetahui identitas seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugas. 

OPD (BAGIHKM 



(2)

(3)

Warna dasar foto pegawai pada tmlda pengenal didasarkan pada jabatan

yang dijabat oleh pegawai.

Warna dasar foto pada tanda pengena1 sebagaimana dimaksud ayat (2)

terdiri atas:

a. coklat untuk pejabat pimpinan tinggi madya;

b. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama;

c. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator;

d. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas;

e. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana;

f. abu – abu untuk pejabat fungsional; dan

g. kuning untuk PPPK.

Pasal 17

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri atas:

a. tutup kepala;

b. ikat pinggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia;

c. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis
Dinas.

Pakaian

BAB V

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 18

Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas di

lingkungan Pemerintah Daerah

BAB VI
KBrENTUAN LAIN

Pasal 19

(1) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dilengkapi

dengan atribut atau kelengkapan Pakaian Dinas.

(2) Pakaian Dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk wanita

berjilbab dan hama menyesuaikan.

(3) Pakaian Dinas yang digunakan oleh Petugas Layanan di Lingkungan

Pemerintah Daerah diatur tersendiri sesuai dengan kebutuhan.

Pasal 20

Camat dan lurah pada saat menggunakan PDH sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 huruf d, Pasal 4 huruf c dan huruf d, menggunakan atribut

sebagaimana PNS lainnya. PARA F

mAm
a

(2) Warna dasar foto pegawai pada tanda pengenal didasarkan pada jabatan 

yang dijabat oleh pegawai. 

(3) Warna dasar foto pada tanda pengenal sebagaimana dimaksud ayat (2) 

terdiri atas: 

a. coklat untuk pejabat pimpinan tinggi madya, 

b. merah untuk pejabat pimpinan tinggi pratama, 

c. biru untuk pejabat dalam jabatan administrator, 

d. hijau untuk pejabat dalam jabatan pengawas, 

e. orange untuk pejabat dalam jabatan pelaksana, 

-
 abu — abu untuk pejabat fungsional, dan 

g. kuning untuk PPPK. 

Pasal 17 

Kelengkapan Pakaian Dinas terdiri atas: 

a. tutup kepala, 

b. ikat pinggang berlogo Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Cc. sepatu hitam/putih/PDL yang digunakan sesuai dengan jenis Pakaian 

Dinas. 

BAB V 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 18 

Bupati melakukan pembinaan dan pengawasan penggunaan Pakaian Dinas di 

lingkungan Pemerintah Daerah 

BAB VI 

KETENTUAN LAIN 

Pasal 19 

(1) Pakaian Dinas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) dilengkapi 

dengan atribut atau kelengkapan Pakaian Dinas. 

(2) Pakaian Dinas wanita sebagaimana dimaksud pada ayat (1), untuk wanita 

berjilbab dan hamil menyesuaikan. 

(3) Pakaian Dinas yang digunakan oleh Petugas Layanan di Lingkungan 

Pemerintah Daerah diatur tersendiri sesuai dengan kebutuhan. 

Pasal 20 

Camat dan lurah pada saat menggunakan PDH sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 3 huruf d, Pasal 4 huruf c dan huruf d, menggunakan atribut 

sebagaimana PNS lainnya. PARAFE 

OPD |(BAG.IHKM 
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Pasal 21

,N di lingkungan Pemerintah Daerah wajib:

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap;

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika

bagi Pria; dan

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok

Pasa1 22

(1) ASN yang tidak mematuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

29 dan Pasal 19, dikenai sanksi administratif berupa :

a. tegpran lisan paling bmlyak 3 (Uga) kali oleh atasan langsung; dan

b. tegpran tertulis paling bmlyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik
sesuai dengm1 ketentuan dengan peraturan perundang–undangan.

Penyelenggaraan Pakaim1 Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah

menjadi salah satu kdteria penilaian dalam evaluasi penyelenggaraan

Pemerintah Daerah terbaik.

BAB VII

KWrENTUAN PENUTUP

Pasal 23

(2)

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pohuwato.

PARAF KOORDINASI

SEKDA

ASISTEN PEMKESRA

ASISTEN

KABAG HUKUM

£

KABID

KASI/KASUBAG/JFIM
PELAKSANA

Ditetapkan di Marisa
pada tanggal, 19 Januari 2024

BUPATI POHUWATO

PUL A. MBUINGA

Ditetapkan di Marisa
pada tanggal, 19 Januari 2024

SEKRETARIS DAERAH BUPATEN POHUWATO

ISKAND AR DATAU

(BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2024 NOMOR 4

Pasal 21 

ASN di lingkungan Pemerintah Daerah wajib: 

a. berpakaian dinas dengan atribut lengkap, 

b. rambut dipotong pendek rapi dan sesuai dengan etika 

bagi Pria, dan 

c. tidak mewarnai rambut yang mencolok 

Pasal 22 

(1) ASN yang tidak mematuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2, dan Pasal 19, dikenai sanksi administratif berupa : 

a. teguran lisan paling banyak 3 (tiga) kali oleh atasan langsung, dan 

b. teguran tertulis paling banyak 2 (dua) kali oleh Majelis Kode Etik 

sesuai dengan ketentuan dengan peraturan perundang-undangan. 

(2) Penyelenggaraan Pakaian Dinas di Lingkungan Pemerintah Daerah 

menjadi salah satu kriteria penilaian dalam evaluasi penyelenggaraan 

Pemerintah Daerah terbaik. 

BAB VII 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 23 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pohuwato. 

PARAF KOORDINASI — N 
SEKDA MN Ditetapkan di Marisa 

ASISTEN PEMKESRA pada tanggal, 19 Januari 2024 
ASISTEN seeenceraver.ax 1 
KABAG HUKUM | 
KEPALA ...DAGIAN... OPCAN SAS | “G BUPATI POHUWATO, 
KABID serce-vrceenxce-w 0 
KASI/KASUBAG/3F MAU) NAN p 
PELAKSANA 

AIPUL A. MBUINGA 

Ditetapkan di Marisa 

pada tanggal, 19 Januari 2024 

SEKRETARIS DAERA BUPATEN POHUWATO, 

ISKANDAR DATAU 

(BERITA DAERAH KABUPATEN POHUWATO TAHUN 2024 NOMOR 4 



LAMPIRAN PERATURAN BUPATI
NOMOR : 4TAHUN 2024

TANGGAL : 19 JANUARI 2024
TENTANG : PAKAIAN DINAS APARATUR

PEMERINTAH DAERAH .

SIPIL NEGARA Dl LINGKUNGAN

I MODEL PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH)

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA

n

Keterangan :

a. Tanda Jabatan
b. Lidah Bahu

c. Nama Kemendagri
d. Papan Nama
e. Saku Kemeja;
f. Kancing;
g. lkat Pinggang;
h. I<rah;

l'encana Korps Pegawai Repubhk Indonesia;1

j. Nama Daerah;
k. Lambang Daerah;

Tanda Pengenal;
m. Saku Celana Depan;

PARAF I
OPcnMb

LAMPIRAN PERATURAN BUPATI 

NOMOR : 4 TAHUN 2024 

TANGGAL : 19 JANUARI 2024 

TENTANG : PAKAIAN DINAS APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN 

PEMERINTAH DAERAH. 

I. MODEL PAKAIAN DINAS DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

A. PAKAIAN DINAS HARIAN (PDH) 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA 

Keterangan: 

Tanda Jabatan 

. Lidah Bahu 

Nama Kemendagri 

Papan Nama 

Saku Kemeja: 

Kancing, 

Ikat Pinggang, 

Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 
Nama Daerah: 

Lambang Daerah: 

. Tanda Pengenal, 

m. Saku Celana Depan, 

T
r
e
n
 

P
A
a
P
P
 

A
N
 



n. Sambungan Bahu Belakang;
o. Saku Celana Belakang;
p. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN PANJANG

a
t)
(

d

e

f

g-

Keterangan:
a. Tanda Jabatan;
b. Lidah Bahu;
c. Nama Kemendagri;
d. Papan Nama;
e. Saku Meja;
f. Kancing;
g. lkat Pinggang;
h. I<rah;
i. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
j. Nama Daerah;
k. Lambang Daerah;

Tanda Pengenal;I

PARAF

n. Sambungan Bahu Belakang, 

o. Saku Celana Belakang, 

p. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA LENGAN PANJANG 

n
c
 

— 
r
o
m
 

FT
 

Keterangan: 

K
T
P
 

M
P
N
 

YP
 Tanda Jabatan: 

Lidah Bahu: 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Saku Meja, 

Kancing, 

Ikat Pinggang, 

Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah: 

. Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

PARAF 
oppo Isac.Ihkm 

'1Y



m. Saku Celana Depan;
n. Sambungan Bahu Belakang;
o. Lengan Panjang;
p. Saku Celana Belakang;
q. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA

(1

1)

(

d

g
tr

I

J

k

e

f

I

Keterangan :

a. Tanda Jabatan;
b. Lidah Bahu;
c. Nama Kemendagri;
d. Papan Nama;
e. Tutup Saku Dalam;
f. Kancing;
g. Krah Rebah;
h. Lencana Korps Pegawai
i. Nama Daerah:

Republik Indonesia;

PARAF

OPmAM6

m. Saku Celana Depan, 

n. Sambungan Bahu Belakang, 

Oo. Lengan Panjang, 

p. Saku Celana Belakang, 

g. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA 

4 
Keterangan: 

a. Tanda Jabatan: 

b. Lidah Bahu, 

c. Nama Kemendagri, 

d. Papan Nama: 

e. Tutup Saku Dalam, 

f. Kancing, 

g. Krah Rebah:, 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

i. Nama Daerah: 

HKM 



j. Lambang Daerah;
k. Tanda Pengenal;
1. Celana Panjang;
m. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB

q
h

h

Keterangan:
Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama;a

b. Lidah Bahu;

c. Nama Kemendagri;
d. Papan Nama;
e. Tutup Saku Dalam;
f. Kancing;
g. Krah Rebah;
h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
i. Nama Daerah;
j. Lambang Daerah;
k. Tanda Pengenal;
1. Rok Panjang;
m. Celana Panjang;
n. Sepatu Pantofe1 Warna Hitam

PARAF

mah

j- Lambang Daerah, 

k. Tanda Pengenal, 

1. Celana Panjang, 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB 

& s 
Keterangan: 

5S 
S
e
r
t
a
 

m
p
a
A
n
 

up
 Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama: 

Lidah Bahu: 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Tutup Saku Dalam: 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 
Nama Daerah: 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal: 

Rok Panjang, 

. Celana Panjang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam 

PARAF 
oppo lead Hm 

1 



5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL

Keterangan :

a. Tanda Jabatan;

b. Lidah Bahu;

c. Nama Kemendagri;

d. Papan Nama;

e. Sambung Baju;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Sambung Bahu Belakang;

m. Sambung Baju Belakang;

n. Sepatu Pantofel War'rra Hitam.

OPD l8AG.IHKM

5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL 

—
—
 

T
O
 

w 
Keterangan: 

a. 

a
e
 

r
i
 

. 

Tanda Jabatan: 

Lidah Bahu: 

Nama Kemendagri: 

Papan Nama: 

Sambung Baju: 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Nama Daerah: 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal: 

Sambung Bahu Belakang, 

. Sambung Baju Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

KM 



6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

Keterangan :

a. Tanda Jabatan diletakkan di kerala atau di atas papan nama;
b. Lidah Bahu;
c. Nama Kemendagri;
d. Papan Nama;

Sambung Baju;
Kancing;f

g. Krah Rebah;
h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

Nama Daerah;
J

k. Tanda Pengenal;
1. Sambung Bahu Belakang;

Lambang Daerah;

m. Sambung Baju Belakang;
n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

mA 4KM!

6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB 

m 

su 
Keterangan: 

Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan nama, 

Lidah Bahu: 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Sambung Baju, 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 
Nama Daerah: 

Lambang Daerah: 

Tanda Pengenal: 

Sambung Bahu Belakang: 

. Sambung Baju Belakang, 

. Sepatu Pantofel Warna Hitam. b
g
t
u
 

npA
o 

up
 

HKM 



7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA

tl

t)
(

d

e

Keterangan:
a. Tanda Jabatan:
b. Nama Kemendagri;
c. Papan Nama;
d. Saku Kemeja;
e. Kancing;
f. Krah;

g. l'encana Korps Pegawai Republik Indonesia;
h. Nama Daerah;
i. Lambang Daerah;
j. Tanda Pengenal;
k. Sambung Bahu Belakang;
1. Sepatu Pantofel Warna Hitarn Bertali.

OPD l8AG M

7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA 

Keterangan: 

e
n
o
 

P
a
p
 

rp
 Tanda Jabatan: 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Nama Daerah: 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

.HKM 



8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRLA LENGAN PANJANG

,1

1)

d

Is

Keterangan:
a. Tanda Jabatan

b. Nama Kemendagri;
c. Papan Nama;
d. Saku Kemeja;
e. Kancing;
f. I<rah;

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
h. Nama Daerah;
i. Lambang Daerah;
j. Tanda Pengenal;
k. Sambung Bahu Belakang;
1. Lengan Panjang;
m. Sepatu Pantofel Warna Hitaru Bertali.

PARAF I
BAG.hK u

8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA LENGAN PANJANG 

Keterangan: 

K
T
 

P
a
 

MB
 

AN
 

Up
 Tanda Jabatan 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Nama Daerah: 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

Sambung Bahu Belakang, 

Lengan Panjang, 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 



9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA

a

b

(

d

e

Keterangan :

a. Tanda Jabatan;
b. Nama Kemendagri;
c. Papan Nama;
d. Saku Kemeja;
e. Kancing;
f. I<rah Rebah;
g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;
h. Nama Daerah;
i. Lambang Daerah;
j. Tanda Pengenal;
k. Celana Panjang;
1. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

OPD IBAG

9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA 

Keterangan: 

Tanda Jabatan, 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah, 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

Celana Panjang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. NN
 

AN
 
A
A
 

AN 
an

 A
N 

» 



10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB

a

tI

(

d

tHe

Keterangan :

a. Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas paF)an
rlarna;
Nama Kemendagri;
Papan Nama;
Saku Kemeja;

b.

C.

d.
e.

f.
Kancing;
Krah Rebah

l'encana Korps Pegawai Republik Indonesia
Nama Daerah untuk PNg Pemer{ntah Daerah
Lambang Daerah untuk PNS Pemerintah Daerah
Tanda Pengenal
Celana Panjang
Sepatu Pantofel Warna Hitam

g.
h.

J.
k
1.

PARAF

MfliA6

10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan 

nama, 

b. Nama Kemendagri: 

c. Papan Nama, 

d. Saku Kemeja: 

e. Kancing, 

f. 'Krah Rebah 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia 

h. Nama Daerah untuk PNS Pemerintah Daerah 

i. Lambang Daerah untuk PNS Pemerintah Daerah 

j- Tanda Pengenal 

k. Celana Panjang 

—
 

. 
. 

Sepatu Pantofel Warna Hitam 

g
i
 

S
A
 



B. PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/LURAH

Keterangan:

a. Tanda pangkat;

b. Nama Kemendagri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Kancing;

f. Ikat Pinggang;

g. Krah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Saku Celana Depan;

m. Sambung Bahu Belakang;

n. Saku Celana Belakang;

o. Sepatu Pantofe1 Warna Hitam Bertali.

OPD 18AGIHKM

B. PAKAIAN DINAS HARIAN CAMAT/LURAH 

1. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI PRIA CAMAT/ LURAH 

Keterangan: 

a. Tanda pangkat, 

b. Nama Kemendagri, 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan: 

e. Kancing, 

f. Ikat Pinggang, 

g. Krah, 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah, ra
. 

. 

Lambang Daerah, 

a
i
 

Tanda Pengenal, 

Saku Celana Depan, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Saku Celana Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

p
s
 

. 
P
F
 8
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2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI LENGAN PANJANG PRIA CAMAT/LURAH

n

0

P

Keterangan :

a. Tanda Pangkat;
b. Nama Kemendagri;
c. Papan Nama;
d. Tanda Jabatan;
e. Kancing;
f. Ikat Pinggang;
g. Krah
h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

Nama Daerah;1

j. Lambang Daerah;
k. Tanda Pengenal;
1 Saku Celana Depan;
m. Sambung Bahu Belakang;
n. Lengan Panjang;
o. Saku Celana Belakang;
p. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

mp AM

2. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI LENGAN PANJANG PRIA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

P
O
P
 

E
R
P
 

M
P
N
 

PP
 Tanda Pangkat, 

Nama Kemendagri, 

Papan Nama, 

Tanda Jabatan, 

Kancing, 

Ikat Pinggang, 

Krah 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah, 

Lambang Daerah: 

Tanda Pengenal, 

Saku Celana Depan, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Lengan Panjang, 

Saku Celana Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

HKM 



3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAn WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

m

n

Keterangan :

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Saku Kemeja;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j . Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Rok Panjang;

m. Celana Panjang;

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

no ARm

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH 

s 
Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

b. Nama Kementerian Dalam Negeri, 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan: 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Krah Rebah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, b
g
 » 

9 

Nama Daerah: pe
t 

. 

Lambang Daerah, 

a
a
 

. 

k. Tanda Pengenal, 

pe
ma
 

. Rok Panjang, 

8 Celana Panjang, 

3 Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

oppo leaclurm 



4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH

,i
Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Saku Kemeja;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Celana Panjang;

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

PARAF

OPDIB
i

4. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA CAMAT/LURAH 

m - st 
Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

Nama Kementerian Dalam Negeri: 

Papan Nama, 

Tanda Jabatan: 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Nama Daerah, 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

Celana Panjang, 

m. Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

| 
PARAF 

oppo lsacillukm 

9 



5. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB

CAMAT/LURAH

a

1)

d

Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Sambung Baju;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Sambung Bahu Belakang;

m. Sambung Baju Belakang;

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

PARAF

&o –la

3. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL BERJILBAB 

CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

b. Nama Kementerian Dalam Negeri: 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan: 

e. Sambung Baju, 

f. Kancing, 

g. Krah Rebah, 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

i. Nama Daerah, 

j. Lambang Daerah, 

k. Tanda Pengenal, 

1. Sambung Bahu Belakang: 

. Sambung Baju Belakang, 

P
B
 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

KM 



6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

,i
Keterangan :

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Sambung Baju;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Sambung Bahu Belakang;

m. Sambung Baju Belakang;

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

mP
OPa HKM

6. PAKAIAN DINAS HARIAN KHAKI WANITA HAMIL CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

b. Nama Kementerian Dalam Negeri, 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan, 

e. Sambung Baju, 

f. Kancing, 

sg. Krah Rebah, 

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah, 

Lambang Daerah, 

a
g
 

t
a
 

-
 

Tanda Pengenal, 

—
 

. Sambung Bahu Belakang, 

. Sambung Baju Belakang, 

5 
8 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 



7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT/LURAH

el

t>

(1

C

t

IJ
h

I

' / i
k

L

Keterangan :

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Kancing;

f. Krah;

g. l£ncana Korps Pegawai Republik Indonesia;

h. Nama Daerah;

i. Lambang Daerah;

j . Tanda Pengenal;

k. Sambung Bahu Belakang;

1. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

PARA F

7. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH PRIA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

b. Nama Kementerian Dalam Negeri, 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan, 

e. Kancing, 

f. 'Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, g 

h. Nama Daerah, 

pa
da
 

. Lambang Daerah, 

j. Tanda Pengenal, 

k. Sambung Bahu Belakang, 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 



8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN PANJANG PRIA CAMAT/LURAH

(1

tI
I k

Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementeria Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Kancing;

f. Krah;

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

h. Nama Daerah;

i. Lambang Daerah;

j. Tanda Pengenal;

k. Sambung Bahu Belakang;

1. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

m-I
mKOPa

a

8. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH LENGAN PANJANG PRIA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Tanda Pangkat, 

b. Nama Kementeria Dalam Negeri, 

c. Papan Nama, 

d. Tanda Jabatan, 

e. Kancing, 

f. Krah:, 

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

h. Nama Daerah, 

i. Lambang Daerah, 

j. Tanda Pengenal, 

k. Sambung Bahu Belakang, 

l. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

PARAF 

OPD (BAGI HKM 
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9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

He

+

RTe

Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Kancing;

f. Krah Rebah;

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

h. Nama Daerah;

i. Lambang Daerah;

j. Tanda Pengenal;

k. Celana Panjang;

1. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

a]\@!bi

aPD nBC

9. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. 

b. 

» 

l. 

Tanda Pangkat, 

Nama Kementerian Dalam Negeri, 

Papan Nama, 

Tanda Jabatan, 

Kancing, 

Krah Rebah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

. Nama Daerah, 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

Celana Panjang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

BAG.IHKM 



. 10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMAT/LURAH

(

9
It

dJ
Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Kancing;

f. Krah Rebah;

g. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

h. Nama Daerah;

i. Lambang Daerah;

j. Tanda Pengenal;

k. Celana Panjang;

1. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

PARAF

dTi–IiAU H<:.’

.10. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

Tanda Pangkat, 

Nama Kementerian Dalam Negeri, 

Papan Nama, 

Tanda Jabatan: 

Kancing, 

Krah Rebah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

. Nama Daerah: 

Lambang Daerah, 

Tanda Pengenal, 

Celana Panjang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

PARAF 

OPD (BAGIIHKM 
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11. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL BERJILBAB

CAMAT/LURAH

h

Ji
h / /

P
\ U

n

Keterangan :

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Sambung Baju;

f. Kancing;

g. Krah Rebah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Sambung Bahu Belakang;

m. Sambung Baju Belakang;

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

MfIbAG[HKM
PARAF

11. PAKAIAN DINAS 

CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. 

b. 

E 

d. 

p
a
 

. 
P
B
 

HARIAN PUTIH WANITA HAMIL BERJILBAB 

(4 Ta 

Tanda Pangkat, 

Nama Kementerian Dalam Negeri: 

Papan Nama, 

Tanda Jabatan: 

. Sambung Baju, 

Kancing, 

. Krah Rebah: 

. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 
7, 

Nama Daerah: 

. Lambang Daerah: 

. Tanda Pengenal: 

Sambung Bahu Belakang: 

. Sambung Baju Belakang: 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

OPD |(BAGIHKM 



12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL CAMAT/LURAH

II
II
I
J

b

II

d

C

n

Keterangan:

a. Tanda Pangkat;

b. Nama Kementerian Dalam Negeri;

c. Papan Nama;

d. Tanda Jabatan;

e. Sambung Baju;

f. Kancing;

g. Krah Ret)ah;

h. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

i. Nama Daerah;

j. Lambang Daerah;

k. Tanda Pengenal;

1. Sambung Bahu Belakang;

m. Sambung Baju Belakang;

n. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

mp Mb

12. PAKAIAN DINAS HARIAN PUTIH WANITA HAMIL CAMAT/LURAH 

su 

Keterangan: 

»
 

0 
»
 

0 

. Tanda Pangkat, 

. Nama Kementerian Dalam Negeri, 

. Papan Nama, 

. Tanda Jabatan, 

. Sambung Baju, 

Kancing, 

. Krah Rebah: 

. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Nama Daerah, 

Lambang Daerah, 

k. Tanda Pengenal, 

8 
Hg 

Sambung Bahu Belakang, 

Sambung Baju Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 



C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT/LURAH

f:
A

t)

(

d

e

Keterangan:

a. Pet;

b. Tanda Pangkat;

c. Krah Rebah;

d. Papan Nama;

e. Tanda Jabatan;

f. Kancing 5 Buah;

g. Kemeja Putih;

h. Dasi Hitam;

i. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

j . Saku Atas Tertutup;

k. Saku Bawah Tertutup;
1 Celana Putih Panjang;

m. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali.

n. Sambung Baju.

o. Sambung Baju Bawah.

PARAF H
OPD

C. PAKAIAN DINAS UPACARA (PDU) CAMAT/LURAH 

1. PAKAIAN DINAS UPACARA PRIA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Pet, 

b. Tanda Pangkat, 

c. Krah Rebah, 

d. Papan Nama, 

Tanda Jabatan: 

Kancing 5 Buah, 

Kemeja Putih, 

TT
 

RM
 

Mm 

Dasi Hitam, 

pe
de
 

. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Saku Atas Tertutup, 

k. Saku Bawah Tertutup, 

a
e
 

pe
—a
 

. Celana Putih Panjang, 

. Sepatu Pantofel Warna Putih Bertali. 

Sambung Baju. 

S
o
?
 8
 

Sambung Baju Bawah. 



2, PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH

,1

b

(

a
C

9

il r
ap

Keterangan:

a. Pet;

b. Tanda Pangkat;

c. Krah Rebah;

d. Papan Nama;

e. Tanda Jabatan;

f. Kancing 5 Buah;

g. Saku Bawah Tertutup;

h. Kemeja Putih;

i. Dasi Hitam;

j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

k. Saku Atas Tertutup;

1. Celana Putih Panjang;

m. Sepatu Pantofel Warna Putih.

PARAF

mo IG -KM
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2. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA BERJILBAB CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Pet, 

b. Tanda Pangkat, 

c. Krah Rebah, 

d. Papan Nama, 

e. Tanda Jabatan, 

f. Kancing 5 Buah, 

g. Saku Bawah Tertutup: 

h. Kemeja Putih, 

i. Dasi Hitam: 

j-. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

k. Saku Atas Tertutup, 

1. Celana Putih Panjang, 

m. Sepatu Pantofel Warna Putih. 

OPD IBAG.IHKM 



3. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH

a

SIIP

tI

a

i

\

\

I
\

/

/

\

L,J

Keterangan :

a. Pet;

b. Tanda Pangkat;

c. Krah Rebah;

d. Papan Nama;

e. Tanda Jabatan;

f. Kancing 5 Buah;

g. Saku Bawah Tertutup;

h. Kemeja Putih;

i. Dasi Hitam;

j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

k. Saku Atas Tertutup;

1. Celana Putih Panjang;

m. Sepatu Pantofel Warna Putih.

PARAF
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3. PAKAIAN DINAS UPACARA WANITA CAMAT/LURAH 

Keterangan: 

a. Pet, 

b. Tanda Pangkat, 

. Krah Rebah, 

DD
 

Oo
 

. Papan Nama, 

e. Tanda Jabatan, 

f. Kancing 5 Buah, 

g. Saku Bawah Tertutup: 

h. Kemeja Putih: 

i. Dasi Hitam: 

j. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

k. Saku Atas Tertutup, 

Il. Celana Putih Panjang: 

m. Sepatu Pantofel Warna Putih. 

OPD (BAGIHKM 



D. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA

Keterangan:

a. Tanda Jabatan;

b. Papan Nama;

c. Kancing;

d. Krah;

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

f. Saku Dalam;

g. Tanda Pengenal;

h. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali.

[P28kBgb

O

g

D. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA 

1. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA PRIA 

Keterangan: 

5 
 
»
 

9 

Tanda Jabatan: 

Papan Nama, 

Kancing, 

Krah, 

Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Saku Dalam, 

Tanda Pengenal, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

. km 



2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA BERJILBAB

Keterangan:

a. Tanda Jabatan diletakkan di krah atau di atas papan

rlarna;

b. Papan Nama;

c. Kancing;

d. I<rah;

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia;

f. Saku Dalam;

g. Tanda Pengenal;

h. Celana Panjang Warna Dongker;

i. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

PARAF
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2. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA BERJILBAB 

#— 
Keterangan: 

# 
a. Tanda Jabatan diletakkan di krah atau di atas papan 

nama, 

b. Papan Nama, 

c. Kancing, 

d. Krah:, 

e. Lencana Korps Pegawai Republik Indonesia, 

f. Saku Dalam: 

g. Tanda Pengenal, 

h. Celana Panjang Warna Dongker, 

i. Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

OPD IBAG. HKM 



3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA

Keterangan:

a. Tanda Jabatan;

b. Papan Nama;

c. Kancing;

d. Krah Rebah;

e. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia;

f. Saku Dalam;

g. Tanda Pengenal;

h. Celana Panjang Warna Dongker;

i. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

3. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA 

Keterangan: 

H
R
 » 

9 
pa

. 
. 

Tanda Jabatan: 

Papan Nama, 

Kancing, 

Krah Rebah: 

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia, 

Saku Dalam: 

Tanda Pengenal, 

. Celana Panjang Warna Dongker, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 



4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL

BERJILBAB

Keterangan:

a. Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan
narna;

b. Papan Nama;

c. Kancing;

d. Sambung Baju;
e. Krah Rebah

f. l'ambang Korps Pegawai Republik Indonesia;

g. Tanda Pengenal;

h. Sambung Bahu;

i. Sambung Baju Belakang;

j. Sepatu Pantofe1 Warna Hitam;

PARAF
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4. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL 

BERJILBAB 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan diletakkan di kerah atau di atas papan 

nama, 

b. Papan Nama, 

c. Kancing, 

d. Sambung Baju, 

e. Krah Rebah 

f. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia: 

g. Tanda Pengenal, 

h. Sambung Bahu, 

ps
. Sambung Baju Belakang: 

Sepatu Pantofel Warna Hitam: a
a
.
 

OPD (BAGIHKM 



5. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL

da

Keterangan :

a. Tanda Jabatan;

b. Papan Nama;;

c. Kancing;

d. Sambung Baju;

e. Krah Rebah;

f. l'ambang Korps Pegawai Republik Indonesia;

g. Tanda Pengenal;

h. Sambung Bahu;

i. Sambung Baju Belakang;

j. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

5. PAKAIAN KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA WANITA HAMIL 

a. 

yh 
a
b
 

9 

i 

k 

si 

Keterangan: 

Tanda Jabatan: 

Papan Nama,: 

Kancing, 

Sambung Baju, 

Krah Rebah: 

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia: 

Tanda Pengenal, 

. Sambung Bahu, 

Sambung Baju Belakang, 

Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

PARAF 

OPD (BAG. KM 



E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL)

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA

L’

Keterangan :

a. Dasi;

b. Kancing 3 Buah;

c. Saku Bawah Tertutup;

d. Kemeja Putih l£ngan Panjang;

e. Belahan Jahitan;

f. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertah.

PARAF

MFliAC

E. PAKAIAN SIPIL LENGKAP (PSL) 

1. PAKAIAN SIPIL LENGKAP PRIA 

Keterangan: 

a. Dasi: 

b. Kancing 3 Buah, 

c. Saku Bawah Tertutup, 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang, 

e. Belahan Jahitan: 

f. Sepatu Pantofel Warna Hitam Bertali. 

-MKM 



2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA

,d–.
Keterangan:

a. Kancing 3 Buah;

b. Saku Bawah Tertutup;

c. Celana Panjang Hitam;

d. Kemeja Putih Lengan Panjang;

e. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

2. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA 

Tn 
Keterangan: 

a. Kancing 3 Buah, 

b. Saku Bawah Tertutup: 

c. Celana Panjang Hitam: 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang, 

e. Sepatu Pantofel Warna Hitam. 

HKM 



3. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB

a

b

Keterangan:

a. Kancing 3 Buah;

b. Saku Bawah Tertutup;

c. Celana Panjang Hitam;

d. Kemeja Putih Lengan Panjang;

e. Sepatu Pantofel Warna Hitam.

PARAF I

mAm

3. PAKAIAN SIPIL LENGKAP WANITA BERJILBAB 

h- 
a. Kancing 3 Buah, 

b. Saku Bawah Tertutup, 

Keterangan: 

c. Celana Panjang Hitam, 

d. Kemeja Putih Lengan Panjang, 

e. Sepatu Pantofel Warna Hitam. 



F. PAKAIAN DINAS LAPANGAN

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PRIA

n

Keterangan:
a. Tanda Jabatan untuk PNg diletakkan di Krah

sebelah kanan, khusus untuk camat/lurah tanda
jabatan diletakkan pada saku sebelah kanan (dijahit);

b. Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada
ujung sebelah kanan dan kiri (dijahit);

c. Nama Satuan Kerja untuk Kemendagri atau Tulisan
Kementeria Dalam Negeri untuk Daerah (dijahit;)

d. Papan Nama (dijahit);
e. Saku Kemeja;
f. Kancing;
g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit);
h. Nama Daerah (dijahit);
i. Lambang Daerah (dijahit) ;

j. Tanda Pengenal;
k. Celana;
1. Saku Celana;
m. Sambung Bahu Belakang;
n. Saku Belakang;
o. Sepatu PDL.

BAGm

F. PAKAIAN DINAS LAPANGAN 

1. PAKAIAN DINAS LAPANGAN PRIA 

Keterangan: 

a. 

OP
 
B
e
r
e
 
r
p
a
m
p
a
 

Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah 

sebelah kanan, khusus untuk camat/lurah tanda 

jabatan diletakkan pada saku sebelah kanan (dijahit), 

Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada 

ujung sebelah kanan dan kiri (dijahit): 

Nama Satuan Kerja untuk Kemendagri atau Tulisan 

Kementeria Dalam Negeri untuk Daerah (dijahit:) 

Papan Nama (dijahit), 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit): 

Nama Daerah (dijahit): 

Lambang Daerah (dijahit) : 

Tanda Pengenal, 

Celana, 

Saku Celana, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Saku Belakang, 

Sepatu PDL. 

PARAF 
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2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA

(1
\

Il

i!
L

[ X

Keterangan:

a. Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di !(rah

sebelah kanan, khusus untuk camat/lurah tanda

jabatan diletakkan pada saku sebelah kanan

(dijahit) ;

b. Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada

ujung kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit);

c. Tulisan Kementerian Dalam Negeri untuk Daerah

(dijahit) ;

d. Papan Nama (dijahit);

e. Saku Kemeja;

f. Kancing;

g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia(dijahit);

h. Nama Daerah (dijahit);

i. Lambang Daerah (dijahit);

j. Tanda Pengenal;

k. Celana;

1. Saku Celana;

m. Sambung Bahu Belakang;

n. Saku Belakang;

o. Sepatu PDL.

2. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA 

Keterangan: 

a. Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di 

2
?
 
# 

Krah 

sebelah kanan, khusus untuk camat/lurah tanda 

jabatan diletakkan pada saku sebelah kanan 

(dijahit): 
Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada 

ujung kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit), 

Tulisan Kementerian Dalam Negeri untuk Daerah 

(dijahit): 

Papan Nama (dijahit), 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia(dijahit), 

. Nama Daerah (dijahit), 

Lambang Daerah (dijahit), 

Tanda Pengenal, 

Celana, 

Saku Celana, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Saku Belakang, 

Sepatu PDL. 

PARAF | 
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3. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA BERJILBAB

q
It
I

J

111

k

11

O

Keterangan :

Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah
kanan, khusus untuk camat/lurah tanda jabatan
diletakkan pada saku sebelah kanan (dijahit) ;

a

b. Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada
ujung kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit);
Tulisan Kementerian Dalam Negeri untuk DaerahC

(dijahit) ;

Papan Nama (dijahit);d

e. Saku Kemeja;
Kancing;

g. Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit);
h. Nama Daerah (dijahit);

Lambang Daerah (dijahit);1

j. Tanda Pengenal;
k. Celana;

Saku Celana;1

m. Sambung Bahu Belakang;
n. Saku Belakang;
o. Sepatu PDL.

PARAF

OPa IBAG\HKM
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3. PAKAIAN DINAS LAPANGAN WANITA BERJILBAB 

m 

Keterangan: 

a. 

O
P
 

e
r
p
u
a
 

m
a
a
n
 

Tanda Jabatan untuk PNS diletakkan di Krah sebelah 

kanan, khusus untuk camat/lurah tanda jabatan 

diletakkan pada saku sebelah kanan (dijahit), 

Tanda pangkat untuk camat/lurah diletakkan pada 

ujung kerah sebelah kanan dan kiri (dijahit), 

Tulisan Kementerian Dalam Negeri untuk Daerah 

(dijahit), 

Papan Nama (dijahit), 

Saku Kemeja, 

Kancing, 

Lambang Korps Pegawai Republik Indonesia (dijahit), 

Nama Daerah (dijahit), 

Lambang Daerah (dijahit), 

Tanda Pengenal, 

Celana, 

Saku Celana, 

. Sambung Bahu Belakang, 

Saku Belakang, 

Sepatu PDL. 

OPD (BAGI HKM 



11. MUTZ PNS DI PEMERINTAH DAERAH

Dad Del)an

LBahan dasar warna khaki

a) Mutz PNS Gol IV.a ke atas dari samping.

Lambang Pemerintah Daerah

Bisban warna kIIning emas ukuran O,SO cm

b) Mutz PNS Gol III dari samping

Lambang Daerah

Bisban warna perak ukIIran O,SO cm

c) Mutz PNg Gol ll dari samping.

Lambang Daerah

Bisban warna perunggu ukuran O,SO cm

PARAF

OPD TBAGIHKM

II. MUTZ PNS DI PEMERINTAH DAERAH 

Dari Depan 

Ma 
. Bahan dasar warna khaki 

a) Mutz PNS Gol IV.a ke atas dari samping. 

(— Lambang Pemerintah Daerah 

Bisban warna kuning emas ukuran 0,50 cm 

b) Mutz PNS Gol III dari samping 

Lambang Daerah 

L, 
c) Mutz PNS Gol II dari samping. 

Bisban warna perak ukuran 0,50 cm 

Lambang Daerah 

Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm 

HKM 



d) Mutz PNS Gol I dari samping

Lambang Daerah

Bisban warna perunggu ukuran O,SO cm

III. PET CAMAT DAN LURAH

Prr UPACARA CAMAT.

.i+ ' P;i+++i }#E

Keterangan:
a. Bahan dasar kairI war'r-la hitam;
b. Lambang Garuda berwarna kuning emas

lingkaran dasar berwarna hitam;
c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir;
d. Pita emas;

dibordir dengan

PET UPACARA LURAH

a+

C,it
+

d

Keterangan :

a. Bahan dasar kain warna hitam
b. Lambang daerah dibordir dengan lingkaran dasar berwarna

hitar11

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir
d. Pita perak

PARAF

mp mb
'i C

II. 

d) Mutz PNS Gol I dari samping 

Lambang Daerah 

TA Bisban warna perunggu ukuran 0,50 cm 

PET CAMAT DAN LURAH 

PET UPACARA CAMAT. 

a 

b 

Keterangan: 

a. Bahan dasar kain warna hitam, 

b. Lambang Garuda berwarna kuning emas dibordir dengan 

lingkaran dasar berwarna hitam, 

c. Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir, 

d. Pita emas, 

PET UPACARA LURAH 

a “—— 

b 

Keterangan: 

a. Bahan dasar kain warna hitam 
b. Lambang daerah dibordir dengan lingkaran dasar berwarna 

hitam 

Padi dan kapas berwarna kuning emas dibordir 
Pita perak pp

 

OPD (BAGI HKM 



1 ,75 CMItKUNING EMAS PERAK 1 ,75 CM

NO 1 TANDAJABATAN mrERANGAN

Digunakan oleh Sekretaris
Daerah Kabupaten;
1 (satu) bintang astha brata
Bintang berwarna kuning

emas
berbentuk pin timbul
lis Merah keliling dibordir

Digunakan oleh Pejabat
Tinggi Pratama dan Wakil
Rektor IPDN
I (satu) bintang astha brata
Bintang berwarna kuning
emas berbentuk pin timbul

1

A2

Digunakan oleh Pejabat dalam
jabatan administrator
3 (tiga) melati segi lima
Melati berwarna kuning emas
berbentuk pin timbul

3

Digunakan oleh Pejabat
Pengawas
2 (dua) melati segi lima
Melati berwarna kuning emas
berbentuk pin timbu

4

PARAF

OPD IBAd HKM

KUNING EMAS |: 1,75 CM PERAK D.-» CM 

NO TANDA JABATAN KETERANGAN 

Digunakan oleh Sekretaris 
Daerah Kabupaten, 

1 (satu) bintang astha brata 
Bintang berwarna kuning 
emas 
berbentuk pin timbul 
lis Merah keliling dibordir 
- Digunakan oleh Pejabat 

Tinggi Pratama dan Wakil 
Rektor IPDN 

- 1 (satu) bintang astha brata 

- Bintang berwarna kuning 
emas berbentuk pin timbul 

- Digunakan oleh Pejabat dalam 
jabatan administrator 

3 (tiga) melati segi lima 

Melati berwarna kuning emas 

berbentuk pin timbul 

Digunakan oleh Pejabat 
Pengawas 

2 (dua) melati segi lima 
Melati berwarna kuning emas 
berbentuk pin timbu 

OPD (BAGI HKM 



Digunakan di PDH khaki
camat
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
3 (tiga) melati segi lima
berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar kain warna
khaki
Digunakan di pundak

Digunakan di PDH Putih
camat
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
3 (tiga) melati segi lima

berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar kain berwarna
biru
Digunakan di pundak

Digunakan di PDU camat
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
3 (tiga) melati segi lima

Berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar mika berwarna
Biru
Digunakan di pundak

Digunakan di PDH khaki lurah
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
2 (dua) melati segi lima
berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar kain warna khaki
Digunakan di pundak

Digunakan di PDH Putih lurah
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
2 (dua) melati segi lima
berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar kain berwarna
biru
Digunakan di pundak

PARAF

0

- Digunakan di PDH khaki 
camat 

- Lambang Kementerian Dalam 
Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 3 (tiga) melati segi lima 
berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar kain warna 
khaki 

- Digunakan di pundak 

- Digunakan di PDH Putih 
camat 

- Lambang Kementerian Dalam 
Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 3 (tiga) melati segi lima 
berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar kain berwarna 

biru 

- Digunakan di pundak 

- Digunakan di PDU camat 
- Lambang Kementerian Dalam 

Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 3 (tiga) melati segi lima 

- Berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar mika berwarna 
Biru 

- Digunakan di pundak 

- Digunakan di PDH khaki lurah 
- Lambang Kementerian Dalam 

Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 2 (dua) melati segi lima 
berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar kain warna khaki 
- Digunakan di pundak 

- Digunakan di PDH Putih lurah 
- Lambang Kementerian Dalam 

Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 2 (dua) melati segi lima 
berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar kain berwarna 
biru 

- Digunakan di pundak 

PARAF 
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Digunakan di PDU lurah
Lambang Kementerian Dalam
Negeri berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
2 (dua) melati segi lima
berbahan logam timbul
berwarna kuning emas
Bahan dasar mika berwarna
Biru

.akan di pundakDi

IV, TAND A JABATAN

A. CAMAT

BENTUK BULAT

Lingkaran dalam Oari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari-jari warna kuning emas.

Lambang Garuda Indonesia

Bahan dasar hngkaran dalam logam
warna perak.

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm

B. LURAH

Lingkaran dalam 6ari-jari) : 1,5 cm

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45
jari-jari warna perak.

Inmbang daerah.

Bahan dasar lingkaran dalam logam
warrla peru rmtI .

Lingkaran lum dari dtik tengah : 3 cm

mP T
no MG

- Digunakan di PDU lurah 
- Lambang Kementerian Dalam 

Negeri berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- 2 (dua) melati segi lima 
berbahan logam timbul 
berwarna kuning emas 

- Bahan dasar mika berwarna 
Biru 

- Digunakan di pundak 

10 

IV. TANDA JABATAN 

A. CAMAT 

BENTUK BULAT 

Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 

jari-jari warna kuning emas. 

Lambang Garuda Indonesia 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 

warna perak. 

Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm 

B. LURAH 

» Lingkaran dalam (jari-jari) : 1,5 cm 

Bahan dasar sinar logam, jml sinar 45 

jari-jari warna perak. 

Lambang daerah. 

Bahan dasar lingkaran dalam logam 
warna perunggu. 

» Lingkaran luar dari titik tengah : 3 cm 



V. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

VI. PAPAN NAMA

PEGAWAIN 2 CM

8 CM

VII. NAMA KEMENTERIAN DAN NAMA PEMERINTAH DAERAH

KEMETERLAN
DALAM NEGERI i '''"+hI

6 CM

KABUPATEN POHUWATO

VIII. LAMBANG PEMERINTAH DAERAH

M

V. LENCANA KORPS PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA 

VI. PAPAN NAMA 

NAMA PEGAWAI 2 CM 

VII. NAMA KEMENTERIAN DAN NAMA PEMERINTAH DAERAH 

1,5 CM 

6 CM 

VIII. 'LAMBANG PEMERINTAH DAERAH 

M
e
 



IX. TANDA PENGENAL

@9 NEVA : I(ARM ILA AMIRI

W : 19860530201001 2003

PROVINSI GORONTALO
KABUPATEN POl{lrWATO GaLa

ANAI IC TATA I AirRAN

: R

AlurldIGr4u : DESASOGINTI
• i(FrAMATANPACii AT

Pas Foto anhnrk 25 MEI 2023

a.n SEKRETARIS DAERAH
KEPA LA BAG IAN ORGAN ISAS I

NIP : 1986a530 201001 2 003

III 111111111111 IIII III III 111111111111

KARMII.A AMIRI YUSNI RAHMAN, S.Pd,M.Si
PEMBINA TXt 1 / IV b

NIP, 19741123 199801 2 001

X SEPATU

BElfruK KHrERANGAN

1. Sepatu PDH Pria

2. Sepatu PDH Wanita

3. Sepatu PDL Pda dan Wanita

4. Sepatu PDU PHa

8AGI HKM

/'

IX. TANDA PENGENAL 

K 

PROVINSI GORONTALO 
KABUPATEN POHUWATO 

KARMILA AMIRI 

NIP : 19860530 201001 2 003 

X. SEPATU 

KARMILA AMIRI 

19860530 201001 2 003 

ANALIS TATA LAKSANA 

DESA SOGINTI 
“ KECAMATAN PAGIAT La

 

25 MEI 2023 

a.n SEKRETARIS DAERAH 
KEPALA BAGIAN ORGANISASI 

YUSNI RAHMAN, S.Pd.M.Si 
PEMBINA TktI/IVb 

NIP. 19741123 199801 2 001 

BENTUK KETERANGAN 

1. Sepatu PDH Pria 

2. Sepatu PDH Wanita 

3. 

4. Sepatu PDU Pria 

| 
PARAF 
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5. Sepatu PDU Wanita

XI. KAOS KAKI

BEIWUK KrrERANGAN

1. Kaos Kaki PDL Pda dan Wanita

2. Kaos Kaki PDU

\

XII JILBAB

Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab0

PDH khaki Warna kuning mustard

PDH putih Warna pink salem2

aPDH batik/lurik/khas daerah3

a
Repubhk Indonesia

Warna biru tua

PARA F

nmb

XII. 

5. Sepatu PDU Wanita 

AN 
“3. 

KAOS KAKI 

BENTUK KETERANGAN 

1. Kaos Kaki PDL Pria dan Wanita 

2. Kaos Kaki PDU 

h 

JILBAB 

No | Jenis Pakaian Dinas Warna jilbab 

1. | PDH khaki Warna kuning mustard 

2. | PDH putih Warna pink salem 

3. | PDH batik/lurik/khas daerah Sesuai dengan baju tanpa motif 

4. | Pakaian Korps Pegawai 

Republik Indonesia 

Warna biru tua 

PARAF 
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C. KAIN WARNA HITAM

JEXIS tUINo

Taryla ('onioh

Lxtnrk8irt m1

2

3

4

Bart Kun Bram. per ml

Beat Kata gaIn per m

Konstruksr
• Tdal lusi. tB:In FI cu (incl)
• Tct81 pak•n, Ml per cn (Ina)
- Ncxtxx txyung lust. Ntl (1-a)
• Ncxtxx tuxwr8 p8kaQ NcI (Tel)
• Anyanwt

Kciuat•n t•rIk kIln. pa 2.5 an
• Arab lun. N (Iq)
• \lulur •/,
• Arah rnXan. N (IB)
• Mulur •+

S

KeLuatan xb:k bIn. c+anctEkxt-
.Anth tusk N ( p )
.Aarhpak8n. N ( gr )

6

Sudrd kantnli dali kekusut8rt denja
• Arah tug mab
- Arah lusi tnl•kIng
• Arrh Wlan mIka
- Aah pakzn tnWan8

7

JENIS jIJINo

8 ! : Komposid

Talwt Inntur Warm tabadap
a Pararcian Rumah Tan88A dan KofTWXsial

- Perubah4n warn3

• PaKxlaan www pM . Pollute
• Ra}ul

t)

b (nw)kan
- Kuin8
• Basah

c Kwingat
- Sifat asarn

- Pcrubahan warm
.Paxx1anl WVrB pada - fU lager

-R,W

- Sifat baqa
• PcIUbahan warna

- Paxxlaan warm pda , . Poliaar
- RayDfI

d. Sinu ' Sirw Taan8 Hari

lo I Idadifikag+ at Wurnpoda Sent
. Poliester
o fbI

Ketel ans,in • baintt

PARAF KOORDINASI

SEKDA

ASISTEN PEMKESRA

ASISTEN

KABAG HUKUM

m M
KA81D

IF

KASI/KASUBAG/JF .I+b:ably
PELAKSANA

Pcnyaratan yur8
dbanakaaHASIL UJI

1.45

JCR)

435

2tO (SC).I))

l&O (46.s)
17X2 (31.1 x 2)
liar! (33.1 x 2)

Pol03

744 (7 b88)
29.07

616 (6 tH)
32.27

127,O ( 1 2943)
W. 4 (9.618)

154,00
154.00
IS4.67
IS4.67

HASIL t:JI

P(gina (YEO %
RryK>n A,O %

aS,4 %
33,6 14

+-S
&S
+q

+5
&S
4

+5
+5
4

4

Dq)etsi

1.42

285

405

18.S
IS.S

17.8/2
17.80
Ptios

65.0

53.o

9(XX)
8.oa)

134
IN
IN
IN

Perrjxratan yang
diurukan

4
3Jl
34

4
34

4

34
34

4
34
34

4

DisW

BUPATI POHUWATO ,

dAIPUL

T,#cransi

MInImum

V ini mum

\{lnlmu III

MinImum
MInI mum

IS$$
t Sli

qulak

++

M inI multi

Vlnlmu nl

V inI mum
V tniatultt

\I iturrtum
Minimum
V inimu ttl
V inlmun1

Tolcransi

: 3?i
: 398

Minimum
Minimum
Minimum

Minimum
Minimum

Mininr um
Mr nimuar
Minimum

Minimurn
Minimum
Minimurn

Minimum

Mutlak
Mutldk

MBUINGA

C. KAIN WARNA HITAM 

| — Persyaratan yang : 
| No JENIS UJI HASIL UJI Kesemaian Toleransi 

| Tanda Contoh 

Po | Lebarkain, m 1,45 142 Minimum 
| 

2 Berat Kain gram, per m 300 285 Minimum 

| 3. |: Berat Kain gram, per m 435 405 Minimum 
| 

|.4. |: Konstruksi 
- Tetal lusi, helai per cm (inci) 22,0 (56,0) 18,5 Minimum 
- Tetal pakan, helai per cm (inci) 18,0 (45,5) 15,5 Minimum 
- Nomor benang lusi, Nel (Tex) 17,8/2 (33.1 x2) 17,8/2 t $Y9 d' 
- Nomor benang pakan, Net (Tex) 17,822 (33.1 x 2) 17,822 & $Ya 
- Anyaman Polos Polos Mutlak 

) Kekuatan tarik kain, per 2,5 cm 

- Arah tusi, N (kg) 754 (76,88) 65,0 Minimum 
i - Mulur 6 29,07 i 

| - Arah pakan, N (kg) 616 (62,77) 53.0 | Minimum | 
| - Mulur Ye 32,27 | 

6. |: Kekuatan sobek kain, elemendorf 
- Arah lusi, N (gr) 127,0 (12.943) 9.000 Minimum 

- Arah pakan, N (gr) 944 (9.618) 8.000 Minimum 

| 7 Sudut kembali dari kekusutan, derajat 

| - Arah lusi muka 154,00 134 Minimum 
| - Arah lusi belakang 154,00 134 Minimum 

- Arah pakan muka 154,67 134 Minimum 
- Arah pakan belakang 154,67 134 Minimum 

No JENIS UJI HASIL UJI Me Toleransi — | 
PA —— 

8. | : Komposisi Poliester 664 Poliester 66,9 Yo 2 3Yo | 

Rayon 33,6 Rayon 340 Yo — 3Yo 

9, : Tahan Luntur Warna terhadap 
a. Pencucian Rumah Tangga dan Komersial 

- Perubahan warna 4-5 4 Minimum 

- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 3-4 Minimum 

- Rayon 4-5 3-4 Minimum 

b. Gosokan 

- Kering 4 4 Minimum 

- Basah 4 3-4 Minimum 

OA Keringat 
- Sifat asam 

- Perubahan warna 4-5 4 Minimum 
- Penodaan warna pada : - Policster 4-5 34 Minimum 

- Rayon 4 34 Minimum 

- Sifat basa 
- Perubahan warna 4-5 4 Minimum 
- Penodaan warna pada : - Poliester 4-5 3-4 Minimum 

- Rayon 4 3-4 Minimum 

d. Sinar - Sinar Terang Hari 3 4 Minimum 

4 

10. | : Identifikasi Zat Warna pada Serat 
- Poliester Dispersi Dispersi Mutlak 
- Rayon Bejana Bejana " Mutlak 

Keterangan :" Belum Termasuk Lingkup Akreditasi 

PARAF KOORDINASI 1— BUPATI POHUWATO, 
SEKDA | 
ASISTEN PEMKESRA it 
ASISTEN seorvecoroo-ooo.e Gasa Lorj 

KABAG HUKUM 
KEPALA ..MAEIAN...OPOANNSI AIPUL MBUINGA 

KABID sensareeerensansncin ' 
KASI/KASUBAG/ JA | 
PELAKSANA N 

| 


